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Abstrak

Kontrol diri merupakan keterampilan psikologis kunci yang berpengaruh terhadap
keberhasilan akademik, kesehatan mental, dan penyesuaian diri remaja. Brief Self-Control
Scale (BSCS) banyak digunakan secara internasional, namun belum memiliki bukti
psikometrik yang kuat dalam konteks Indonesia. Variasi bahasa, norma sosial, dan pola
regulasi diri pada remaja Indonesia berpotensi memengaruhi akurasi pengukuran,
sehingga uji validitas dan reliabilitas ulang menjadi penting untuk memastikan
kesesuaian instrumen bagi penelitian dan asesmen berbasis bukti. Penelitian ini
bertujuan mengevaluasi validitas dan reliabilitas BSCS 10 item pada 97 siswa Sekolah
Menengah Atas menggunakan analisis korelasi item-total dan Cronbach’s Alpha. Hasil
menunjukkan bahwa sebagian besar item memenuhi kriteria validitas, sementara satu
item menunjukkan performa lemah. Reliabilitas keseluruhan berada pada a = 0,669, yang
memadai untuk penelitian eksploratif. Temuan ini memberikan dasar empiris bahwa
BSCS dapat digunakan dalam studi kontrol diri pada populasi Indonesia, namun
diperlukan penyempurnaan dan pengujian lanjutan untuk penerapan yang lebih akurat
dalam pendidikan karakter, promosi kesehatan mental, serta program intervensi yang
selaras dengan tujuan SDG 3 dan SDG 4.

Kata Kunci: Pendidikan, Kontrol Diri, Psikometri, Remaja, Kesehatan Mental

PENDAHULUAN
Kontrol diri merupakan kemampuan individu dalam mengelola pikiran, emosi,

dan perilaku agar selaras dengan tujuan jangka Panjang (A. Duckworth, 2011; A. L.
Duckworth & Steinberg, 2015; Werner & Ford, 2023). Kemampuan ini memainkan peran
fundamental dalam proses regulasi diri yakni dimulai dari menahan impuls,
mempertimbangkan konsekuensi, hingga mengambil keputusan yang adaptif dalam
situasi kompleks. Dalam literatur psikologi modern, kontrol diri dikaitkan dengan
kesejahteraan psikologis, keberhasilan akademik, kualitas relasi interpersonal, serta

kesehatan mental jangka panjang (A. L. Duckworth et al., 2019; Orkibi & Ronen, 2017;

2756



Psychometric Evaluation of Tangney's The 10-Item Brief Self-Control Scale: Evidence from Indonesian
Adolescence

Nanda Alfan Kurniawan?, Destanika Dhiffa RaliantiZ, Syarifudin3, Muhaimin Abdillah*, Kmas M. Eka Fhitrah5,
Aisyi Salsabila Hanum®

Rivkin et al,, 2015). Individu yang memiliki kontrol diri tinggi cenderung lebih mampu
menunda gratifikasi, mempertahankan fokus, dan menghindari tindakan berisiko yang
tidak membantu (Baumeister et al., 2007).

Dalam bidang pendidikan, kontrol diri dipahami sebagai komponen inti
kompetensi sosial-emosional yang mendukung motivasi belajar, manajemen tugas, dan
disiplin akademik. Penelitian menunjukkan bahwa regulasi diri memiliki hubungan kuat
dengan capaian akademik, ketahanan belajar, dan keterlibatan siswa dalam aktivitas
sekolah (Dadjoo & Gharibzadeh, 2022; A. Duckworth, 2011; Kuhnle et al., 2012). Pada
saat yang sama, dalam ranah kesehatan remaja, kontrol diri berfungsi sebagai faktor
protektif terhadap berbagai perilaku berbahaya seperti penyalahgunaan zat, penggunaan
gawai secara kompulsif, perilaku agresif, hingga gangguan kesehatan mental (Mathes et
al, 2017; Rawn & Vohs, 2011). Remaja dengan kontrol diri rendah lebih rentan
mengalami stres, kecemasan, dan impulsivitas tinggi (A. L. Duckworth et al., 2013; A. L.
Duckworth & Steinberg, 2015; Hofmann et al., 2014).

Urgensi pengukuran kontrol diri meningkat seiring berkembangnya kebijakan
pendidikan berbasis evidence yang menekankan asesmen akurat terhadap kompetensi
nonkognitif dan kesehatan mental (Arora et al,, 2016; Upreti et al., 2024). Salah satu
instrumen yang paling banyak digunakan adalah Brief Self-Control Scale (BSCS) yang
dikembangkan oleh Tangney, Baumeister, dan Boone (Tangney et al., 2018). Meskipun
BSCS terbukti reliabel di berbagai negara, penelitian terbaru menunjukkan bahwa
struktur faktor dan kualitas item skala kontrol diri dapat bervariasi antarbudaya.
Berbagai studi melaporkan inkonsistensi reliabilitas, perbedaan performa item, serta
kemungkinan perubahan struktur faktor dari satu populasi ke populasi lain, terutama
pada masyarakat non-Barat yang memiliki nilai kolektivistik dan norma sosial berbeda
(Garcia-Castro et al., 2024; Haktanir et al., 2024; Roth et al,, 2024).

Konvergensi temuan tersebut menegaskan bahwa instrumen yang dikembangkan
di konteks Barat tidak dapat langsung dianggap sesuai untuk digunakan di Indonesia
tanpa melalui proses validasi ulang. Faktor bahasa, interpretasi emosi, norma sosial,
serta pola regulasi diri yang dipengaruhi budaya dapat mengubah cara responden
memahami item BSCS (Hidayah et al., 2020; Kurniawan et al., 2021; Messer et al., 2025).
Dalam konteks remaja dan dewasa muda Indonesia, dinamika perkembangan psikologis,

paparan teknologi digital, dan perubahan gaya hidup turut menciptakan pola kontrol diri
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yang berbeda dibandingkan karakteristik populasi asal tempat BSCS dikembangkan dua
dekade lalu.

Dengan mempertimbangkan perubahan konteks sosial dan perkembangan teori
regulasi diri, pengujian validitas dan reliabilitas BSCS menjadi langkah metodologis yang
esensial. Evaluasi ulang diperlukan untuk memastikan bahwa setiap item instrumen
merepresentasikan konstruk kontrol diri secara tepat pada populasi Indonesia, sekaligus
menghasilkan alat ukur yang layak digunakan dalam asesmen pendidikan, penelitian
karakter, dan program kesehatan mental berbasis bukti.

Berdasarkan kebutuhan tersebut, penelitian ini bertujuan menguji validitas dan
reliabilitas BSCS versi 10 item pada populasi remaja Indonesia. Hasil penelitian
diharapkan memberikan dasar ilmiah bagi penggunaan BSCS dalam riset psikologi,
asesmen sekolah, serta intervensi kesehatan mental remaja, sekaligus membuka ruang

pengembangan instrumen yang lebih sensitif terhadap konteks sosial-budaya Indonesia.

METODE PENELITIAN
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain psychometric

evaluation yang berfokus pada uji validitas dan reliabilitas instrumen Brief Self-Control
Scale (BSCS) versi 10 item (Karimian & Chahartangi, 2024; Pouralizadeh et al., 2025).
Desain ini dipilih karena pengukuran konstruk kontrol diri memerlukan bukti empiris
yang kuat untuk memastikan bahwa instrumen bekerja secara konsisten dan akurat pada
konteks Indonesia, terutama ketika digunakan pada populasi remaja dalam lingkungan
pendidikan dan kesehatan mental Indonesia.
Instrumen Penelitian

Instrumen utama (tabel.1) dalam penelitian ini adalah BSCS 10 item yang
dikembangkan oleh Tangney et al. (2018). Skala ini terdiri dari pernyataan mengenai
perilaku pengendalian diri, dengan respons menggunakan skala Likert 5 poin (1 = sangat
tidak sesuai sampai 5 = sangat sesuai). Instrumen ini dipilih karena penggunaannya yang
luas dalam penelitian pendidikan, psikologi perkembangan, dan kesehatan remaja, serta
karena formatnya yang ringkas memudahkan administrasi dalam konteks asesmen

sekolah maupun penelitian populasi (Garcia-Castro et al., 2024; Tangney et al., 2018).
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Tabel 1 Instrumen BSCS

Nomor Item
Item

item_1 Saya sulit menghentikan kebiasaan buruk.

item_2 Saya mudah terdistraksi (berubah fokus dan perhatian)

item_3 Saya mengatakan hal-hal yang tidak pantas.

item_4 Saya menolak hal yang buruk bagi saya, meskipun hal tersebut
menyenangkan.

item_5 Saya pandai menahan godaan

item_6 Orang akan mengatakan saya memiliki disiplin diri yang kuat.

item_7 Kesenangan dan hiburan kadang membuat saya menunda pekerjaan.

item_8 Saya melakukan hal yang menyenangkan saat itu tapi menyesal
kemudian.

item_9 Kadang saya tidak bisa menghentikan diri melakukan sesuatu, meskipun
tahu itu salah.

item_10 Saya sering bertindak tanpa memikirkan semua alternatifnya terlebih
dahulu.

Tabel 1 menjajikan susunan item Brief Self-Control Scale (BSCS) yang telah
digunakan pada tahun 2018. Sebelum digunakan, seluruh item diterjemahkan dan
diadaptasi secara konseptual mengikuti prinsip adaptasi budaya dalam penelitian
psikologi lintas budaya, termasuk proses translation-back translation dan pemeriksaan
kesesuaian konteks bahasa. Proses ini dilakukan untuk meminimalkan bias pemahaman
bahasa yang dapat memengaruhi akurasi respons.

Subyek Penelitian
Sebanyak 97 remaja (usia 18-25 tahun) terlibat dalam penelitian ini melalui

teknik convenience sampling. Kelompok usia ini dipilih karena masa transisi menuju
dewasa awal merupakan periode kritis perkembangan kontrol diri yang berhubungan
dengan kesehatan mental dan tuntutan akademik. Jumlah sampel dinilai memadai untuk
uji validitas internal berdasarkan kriteria minimal 5-10 responden per item dalam studi
psikometrik (Obohwemu, 2025).

Prosedur Pengumpulan Data
Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner online. Prosedur daring

dipilih untuk meningkatkan aksesibilitas dan jangkauan responden dalam konteks

penelitian yang menargetkan remaja yang terbiasa dengan penggunaan teknologi digital.
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Teknik Analisis Data
Uji validitas item dilakukan menggunakan korelasi Corrected Item-Total

Correlation. Nilai r-tabel dihitung berdasarkan derajat kebebasan (df=97) pada taraf
signifikansi 0,05, yaitu sebesar 0,202. Item dinyatakan valid apabila memiliki koefisien
korelasi melebihi nilai r-tabel, yang mengindikasikan bahwa item berkontribusi secara
signifikan terhadap konstruk kontrol diri yang diukur. Sedangkan, uji reliabilitas
dilakukan menggunakan koefisien Cronbach’s Alpha untuk menilai konsistensi internal
skala. Nilai a = 0,60 dipertimbangkan memadai untuk penelitian eksploratif pendidikan
dan Kesehatan mental.

Analisis dilakukan menggunakan perangkat lunak statistik SPSS, mencakup
perhitungan statistik deskriptif, validitas item, serta reliabilitas skala. Hasil analisis
disajikan dalam bentuk tabel untuk memudahkan interpretasi ilmiah serta menjadi dasar

diskusi pengembangan instrumen pada konteks Indonesia.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil
Hasil uji validitas instrument Brief Self-Control Scale (BSCS) disajikan pada tabel 2.

Tabel 2 Hasil Uji Validitas BSCS

Nomor Item Nilai r Hitung Nilai r Tabel Keteragan

item_1 0.000 0.202 Valid
item_2 0.000 0.202 Valid
item_3 0.000 0.202 Valid
item_4 0.313 0.202 Tidak Valid
item_5 0.034 0.202 Valid
item_6 0.128 0.202 Valid
item_7 0.000 0.202 Valid
item_8 0.000 0.202 Valid
item_9 0.000 0.202 Valid
item_10 0.000 0.202 Valid

*> Responden 97 dengan tingkat signifikansi a=0.05

Tabel 2 menunjukkan bahwa sebagian besar item instrument BSCS memenuhi
kriteria valid menggunakan tingkat signifikansi 0,05 diperoleh r hitung < tabel 0,202 dari
total 97 responden. Sementara itu, Iltem 4 menunjukkan nilai korelasi paling rendah (-

0,013), sehingga dianggap tidak valid dalam konteks pengukuran.
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Tabel 3 Item-Total Statistic

Number of Scale Mean if Scale Variance if Corrected Item- Cronbach's Alpha

Item Item Deleted Item Deleted Total Correlation if Item Deleted
Item_1 62.54 67.897 577 622
Item_2 62.26 68.672 .546 626
Item_3 63.05 71.362 329 .649
Item_4 62.23 78.323 -.013 .686
Item_5 62.47 83.564 -311 710
Item_6 62.84 77.368 .041 .680
Item_7 62.03 69.864 504 .633
Item_8 62.57 66.998 .590 617
Item_9 62.94 68.454 .559 .625

Item_10 63.30 71.191 332 .648
Total_Skor 32.96 19.790 1.000 479

Tabel 3 menunjukkan hasil analisis Item-Total Statistics yang digunakan untuk
menilai kontribusi setiap item terhadap konsistensi internal skala BSCS. Empat indikator
utama ditampilkan: Scale Mean if Item Deleted, Scale Variance if Item Deleted, Corrected
Item-Total Correlation, dan Cronbach’s Alpha if Item Deleted. Pada kolom Corrected Item-
Total Correlation, sebagian besar item menunjukkan korelasi positif dan berada pada
kisaran yang dapat diterima, menandakan bahwa item tersebut bergerak searah dengan
total skor dan memberikan kontribusi pada pengukuran konstruk kontrol diri. Nilai
korelasi yang lebih tinggi menggambarkan item yang lebih representatif terhadap
keseluruhan skala. Namun, beberapa item menunjukkan performa yang lemah, bahkan
memiliki korelasi negatif. Kondisi ini mengindikasikan bahwa item tersebut tidak
mengukur konstruk yang sama dengan item lainnya, sehingga menurunkan konsistensi

internal instrumen.

Tabel 4 Hasil uji reliabilitas

Cronbach's Alpha N of Items
.669 10

Tabel 4 Tabel reliabilitas menampilkan nilai Cronbach’s Alpha sebesar 0,669
untuk keseluruhan 10 item yang dianalisis. Nilai ini menunjukkan bahwa skala memiliki
konsistensi internal yang berada pada kategori “cukup” dan masih dapat diterima untuk
tujuan penelitian eksploratif. Dalam konteks pengukuran psikologi, nilai alpha antara

0,60-0,70 sering dianggap memadai untuk tahap awal evaluasi instrumen, terutama
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ketika skala digunakan pada populasi baru atau konteks budaya yang berbeda dari
tempat instrumen tersebut dikembangkan (Cronbach, 1949, 1951).

Keterkaitan tabel 3 dan 4 tampak jelas melalui pola Corrected Item-Total
Correlation dan Cronbach’s Alpha if Item Deleted. Beberapa item yang memiliki korelasi
negatif atau sangat rendah terbukti berkontribusi terhadap turunnya konsistensi
internal skala. Nilai alpha 0,669 menunjukkan bahwa sebagian besar item bekerja secara
konsisten, namun beberapa item melemahkan koherensi skala. Hal ini sejalan dengan
temuan bahwa item tertentu tidak berfungsi optimal pada responden Indonesia dan
berpotensi perlu direvisi atau disesuaikan secara kultural.

Data tabel 3 dan 4 mengonfirmasi bahwa BSCS versi 10 item masih layak
digunakan sebagai alat ukur penelitian dasar, namun penyempurnaan instrumen dan
pengujian lanjutan diperlukan agar skala memiliki reliabilitas yang lebih kuat untuk
asesmen yang lebih kritis, seperti pendidikan karakter atau pemetaan kesehatan mental

remaja

Pembahasan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Brief Self-Control Scale (BSCS) versi 10 item

memiliki karakteristik psikometrik yang cukup memadai ketika digunakan pada populasi
dewasa muda Indonesia. Sebagian besar item berada pada kategori valid, kecuali item 4
yang menunjukkan korelasi negatif dan tidak memenuhi kriteria. Nilai reliabilitas a =
0,669 juga menempatkan instrumen ini pada kategori konsistensi internal “cukup”, yang
dapat diterima untuk keperluan penelitian dasar.

Temuan mengenai item dengan performa lemah dapat dijelaskan melalui
perbedaan budaya dalam menafsirkan perilaku pengendalian diri (Hidayah et al., 2020;
Lietal, 2025). Pada masyarakat Indonesia yang cenderung kolektivistik, konsep kontrol
diri sering dikaitkan dengan kepatuhan, harmoni sosial, dan menjaga citra di hadapan
kelompok (Kurniawan et al., 2024, 2026). Sementara itu, BSCS dirancang dalam konteks
budaya Barat yang lebih menekankan ekspresi diri dan pengaturan impuls secara
individualistic, sehingga terjadinya perbedaan konteks filosofis ini dapat memengaruhi
cara responden memahami butir pernyataan, terutama yang bersifat abstrak seperti
kemampuan menolak hal menyenangkan namun tidak sehat.

Kualitas psikometrik yang moderat ini menjadi penting ketika dikaitkan dengan

penggunaan BSCS dalam dunia pendidikan dan kesehatan remaja (Batterham et al,
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2024). Kontrol diri merupakan salah satu aspek inti dalam education-based evidence,
yaitu pendekatan pendidikan yang didasarkan pada bukti empiris, bukan asumsi atau
tradisi (Bozkus & Canogullari, 2025; Saxena, 2024). Pendidikan karakter yang efektif hari
ini bukan sekadar menanamkan nilai moral, tetapi memberikan strategi regulasi diri yang
terbukti ilmiah, terukur, dan sensitif budaya. Instrumen seperti BSCS berperan sebagai
alat asesmen untuk memetakan kebutuhan siswa secara lebih objektif sebelum
intervensi dilakukan.

Dalam kerangka evidence-based character education, kontrol diri merupakan
komponen utama dari self-regulation skills yaitu kompetensi yang berkaitan dengan
kemampuan menetapkan tujuan, memonitor perilaku, mengatur emosi, serta mengelola
dorongan impulsif (Purwaningsih, 2024). Kemampuan ini terbukti memiliki dampak
langsung terhadap konsistensi belajar, pencapaian akademik, kualitas hubungan sosial,
dan kemampuan menyelesaikan tugas yang menantang. Ketika BSCS digunakan dalam
asesmen karakter siswa, kualitas item menjadi kunci untuk memastikan bahwa
pengukuran benar-benar menggambarkan kondisi regulasi diri yang relevan dengan
kebutuhan pendidikan Indonesia.

Temuan penelitian ini juga memiliki relevansi langsung terhadap agenda
Sustainable Development Goals (SDGs). Dalam konteks SDG 4 (Quality Education),
kemampuan kontrol diri termasuk dalam domain social and emotional learning (SEL),
yang menjadi bagian penting dari pendidikan berkualitas abad ke-21 (Ezzatibabi et al,,
2024; ]. Zhang et al,, 2025). Kedalaman pengukuran kontrol diri melalui instrumen yang
valid mendukung perencanaan intervensi mandat SDG 4.7, yaitu penguatan kompetensi
nonkognitif dan karakter siswa.

Sementara itu, dari perspektif SDG 3 (Good Health and Well-being), kontrol diri
berperan sebagai faktor protektif terhadap berbagai perilaku berisiko pada remaja,
seperti penyalahgunaan zat, perilaku impulsif, kecanduan gawai, dan tindakan agresif (S.
Zhang et al, 2024). Kemampuan mengelola impuls dan emosi merupakan fondasi
pencegahan primer yang sangat efektif, dan keberhasilan program promosi kesehatan
mental memerlukan asesmen awal yang akurat. BSCS yang telah diuji secara psikometrik
dapat menjadi instrumen dasar untuk program mental health screening, konseling

sekolah, maupun intervensi berbasis komunitas.
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Dengan demikian, penelitian ini tidak hanya menilai kelayakan BSCS sebagai alat
ukur, tetapi juga memberikan kontribusi pada upaya nasional untuk menyelaraskan
pendidikan karakter dengan bukti ilmiah dan agenda pembangunan global. Penguatan
instrumen pengukuran seperti ini akan membantu sekolah, konselor, dan praktisi
kesehatan merancang program intervensi yang lebih tepat sasaran, terukur, dan relevan
dengan kehidupan remaja Indonesia masa kini. Penelitian lanjutan seperti Confirmatory
Factor Analysis (CFA) dan uji validitas eksternal pada variabel akademik dan kesehatan
mental dapat memperkuat landasan empiris BSCS dalam konteks pendidikan dan
kesehatan remaja.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menegaskan bahwa kontrol diri
merupakan kompetensi universal yang relevan dalam pendidikan karakter dan
pengembangan kesehatan remaja, namun pengukurannya tetap perlu disesuaikan secara
budaya. Dengan adaptasi dan pengujian lanjutan, BSCS berpotensi menjadi salah satu
instrumen kunci dalam mendukung pencapaian SDG 3 dan SDG 4 melalui pendekatan

berbasis bukti di sekolah dan komunitas.

KESIMPULAN
Penelitian ini menegaskan bahwa Brief Self-Control Scale (BSCS) versi 10 item

memiliki kualitas psikometrik yang cukup memadai untuk digunakan pada populasi
dewasa muda Indonesia. Temuan konsistensi internal dan validitas item yang dominan
menunjukkan bahwa instrumen ini mampu menggambarkan konstruk kontrol diri secara
umum dalam konteks Indonesia. Kekuatan utama penelitian ini terletak pada
relevansinya dengan kebutuhan asesmen psikologis berbasis bukti di bidang pendidikan
dan kesehatan mental, serta pada upaya adaptasi instrumen budaya barat ke dalam
konteks sosial-budaya lokal yang terus berkembang.

Secara implementatif, BSCS dapat digunakan sebagai alat ukur awal dalam
penelitian dasar, asesmen pendidikan karakter, pemetaan regulasi diri remaja, serta
program promosi kesehatan mental. Instrumen ini berpotensi mendukung pengambilan
keputusan berbasis data di sekolah, layanan konseling, maupun intervensi komunitas
yang menargetkan penguatan kontrol diri sebagai keterampilan penting perkembangan
remaja dan dewasa muda.

Riset mendatang disarankan untuk melakukan analisis struktural seperti

Confirmatory Factor Analysis (CFA) guna menguji stabilitas model faktor, mengevaluasi
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ulang item yang kurang berfungsi optimal, serta mengembangkan versi adaptasi yang
lebih adaptif dalam konteks Indonesia. Penelitian lanjutan juga perlu
mempertimbangkan sampel yang lebih besar dan lebih beragam, baik secara geografis
maupun demografis, serta menguji validitas eksternal melalui hubungan instrumen ini

dengan variabel akademik, perilaku berisiko, dan indikator kesehatan mental.
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